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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. _Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di bab IV, peneliti dapat menyimpulkan beberapa

Terbukti bahwa time pressure berpengaruh terhadap terjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit.

Tidak terbukti bahwa risiko audit berpengaruh terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit.

Tidak terbukti bahwa materialit berpengaruh terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit.

Tidak terbukti bahwa prosedur review dan kualitas audit berpengaruh

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu untuk diperbaiki di

= penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan itu berupa:
7

1.
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Di dalam penelitian ini, responden yang menjadi objek penelitian hanyalah
auditor yang berasal dari KAP big four. Oleh karena itu untuk penelitian
selanjutnya, sebaiknya juga menyertakan auditor yang berasal dari KAP
non-big four sebagai objek penelitian, agar penelitian lebih luas dan akan
terlihat perbedaan penghentian prematur prosedur audit dari dua kelompok

KAP yang berbeda.
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2. Keterbatasan lain adalah tidak terdapat responden yang menjabat sebagai

partner sehingga kemungkinanan hasil penelitian akan berbeda jika
diterapkan pada auditor yang menempati jenjang tersebut. Oleh karena itu
untuk penelitian selanjutnya, sebaikinya mendapatkan responden dengan
jabatan yang lebih tinggi seperti partner, manager,dll agar hasil penelitian
ini lebih akurat.

Penelitian memiliki variabel terdiri dari time pressure, risiko audit,
materialitas, dan prosedur review dan kontrol kualitas audit, untuk
penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan variabel lain
yang dapat mempengaruhi terjadinya penghentian prematur atas prosedur
audit. Misalnya dengan menguji faktor-faktor dari segi internal karakteristik
auditor (seperti locus of control, self esteem, need for appoval, need for
achievement serta competitive type behaviour) yang memungkinan dapat
menyebabkan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit.
Penelitian ini di lakukan pada saat high season dimana audior banyak yang
mengembalikan kuisioner dalam waktu yang lama sehingga hasil penelitian
yang diterima cukup memakan waktu yang lama. Selain itu juga banyak
auditor yang tidak terdapat di kantornya karena banyak yang bertugas di
luar perusahaan. Penelitian selanjutnya perlu memperhatikan waktu
penelitian (high season atau low season) karena kemungkinan hasil

penelitian akan berbeda jika diterapkan pada waktu yang berbeda.

71



